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MOTTO 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan itu ada kemudahan. 

 

(Q.S Al-insyirah ayat 5-6) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan 

resiliensi akademik pada masa pandemi covid-19 mahasiswa Fakultas Psikologi 

Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif yang signifikan antara self-

esteem dengan resiliensi akademik pada masa pandemi covid-19 mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 252 orang yang ditentukan dengan teknik 

proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data skala self-esteem 

mengacu pada teori Rosenberg yang diadaptasi dari Maroqi (2018) dan tepri 

Cassidy untuk skala resiliensi akademik yang dimodifikasi dari Afriyeni dan 

Rahayuningsih (2020). Berdasarkan analisis korelasi spearman ditemukan 

terdapat hubungan positif antara self-esteem dengan resiliensi akademik pada 

masa pandemi covid-19 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan nilai (r) sebesar 0,656 dan taraf signifikansi p = 

0,00 (p<0,01). Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. Artinya 

semakin tinggi tingkat self-esteem yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi 

pula resiliensi akademik mahasiswa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

tingkat self-esteem dan resiliensi akademik mahasiswa tergolong dalam kategori 

tinggi dengan nilai presentase sebesar 39,3% untuk self-esteem dan 63,5% untuk 

resiliensi akademik. Mahasiswa yang memiliki tingkat self-esteem dan resiliensi 

akademik yang tinggi berdasarkan semester yaitu mahasiswa semester 5 dengan 

nilai mean rank sebesar 157,96 untuk self-esteem, dan untuk resiliensi akademik 

dengan nilai mean rank sebesar 146,73. Berdasarkan hasil penelitian ini 

diharapkan kepada mahasiswa untuk mempertahankan self-esteem yang tinggi 

agar mahasiswa mampu bertahan serta menghadapi berbagai permasalahan dalam 

bidang akademik. 

Kata Kunci: Self-esteem, Resiliensi Akedemik, Mahasiswa 
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ABSTRACK 

This study aims to determine the relationship between self-esteem and academic 

resilience during the covid-19 pandemic, students of the Faculty of Psychology, 

Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. The hypothesis proposed in 

this study is that there is a sifnificant positive relationship between self-esteem 

and academic resilience during the pandemic covid-19 students of the Faculty of 

Psychology, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. The subjects in 

this study amounted to 252 people who were determined using the proportionate 

stratified random sampling technique. The self-esteem scale data collection refers 

to Rosenberg's theory adapted from Maroqi (2018) and Cassidy's theory for a 

modified academic resilience scale from Afriyeni and Rahayuningsih (2020). 

Based on the Spearman correlation analysis, it was found that there was a positive 

relationship between self-esteem and academic resilience during the covid-19 

pandemic, students of the Faculty of Psychology, Sultan Syarif Kasim State 

Islamic University, Riau with a value (r) of 0.656 and a significance level of p = 

0.00 (p<0.01). Thus the hypothesis in this study is accepted. This means that the 

higher level of self-esteem possessed by students, the higher the academic 

resilience of student's. The result also show that the level of self-esteem and 

academic resilience of students belongs to the high category with a percentage 

value of 39.3% for self-esteem and 63.5% for academic resilience students who 

have a high level of self-esteem and academic resilience by semester, namely 5
th

 

semester students with a mean rank value of 157.96 for self-esteem and academic 

resilience with a mean rank value of 146.73. Based on the result of this study, it is 

expected to students to maintain high self-esteem so that students are able to 

survive and face various problems in the academic field.  

Keywords: Self-esteem, Academic Resilience, Students 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan dan kesulitan dalam hidup adalah hal yang tidak 

dapat dihindari oleh siapapun. Selagi individu masih hidup di dunia ini 

maka tidak akan pernah lepas dari permasalahan hal ini dapat juga 

terjadi pada mahasiswa. Mahasiswa menurut Hartaji (2012) dalam 

Hanani (2019) adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba 

ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada 

salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, 

politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. Mahasiswa memiliki 

pengalaman yang berbeda-beda dalam menghadapi kehidupan 

akademik di perguruan tinggi dengan berbagai masalah dan kesulitan 

yang dihadapi. 

Salah satu penyebab yang mendatang masalah besar dalam 

kehidupan mahasiswa bahkan dunia sekarang ini yaitu adanya pandemi 

covid-19. Covid-19 pertama kali muncul dikota Wuhan Cina pada 

akhir tahun 2019. Pada awal januari 2020, covid-19 mulai sangat 

meresahkan karena virus tersebut telah menyerang negara-negara 

didunia. Covid-19 mulai masuk ke Indonesia, pada awal februari 2020. 
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Jumlah kasus positif covid-19 di Indonesia melonjak signifikan, 

bahkan kasus tenaga 
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medis di Indonesia yang meninggal karena covid-19 merupakan angka 

tertinggi di dunia. Menurut Idhom (dalam Sari, Aryansah dan Sari 

2020), angka kasus baru pada awal mei 2020 mencapai level tertinggi 

sejak pasien pertama diumumkan. Jumlah total pesien positif covid-19 

juga sudah menembus angka 12 ribu orang. Begitu pula dengan kota 

Pekanbaru. Pekanbaru termasuk kedalam kota zona merah.  

Virus generasi baru ini dikenal mematikan, Goyal dalam 

Widodo dan Nursaptini (2020). Penyebaran virus yang sangat cepat 

menjadi salah satu hal yang paling ditakutkan. Tindakan yang dapat 

dilakukan untuk menghambat penyebaran virus ini yaitu dengan 

melockdown dan menjaga jarak sosial sehingga segala aktivitas 

dilakukan secara online. Begitu juga dengan aktivitas pembelajaran 

mahasiswa.  

Pemerintah mengeluarkan kebijakan proses pembelajaran 

dalam pendidikan nasional menggunakan sistem pembelajaran jarak 

jauh dari rumah. Di indonesia pembelajaran jarak jauh (distance 

learning) merupakan bagian dari pendidikan jarak jauh (distance 

education) yang tercantum di dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

Hernawan, Lestari dan Permatasari (2021). Sejak pandemi covid-19 

seluruh perguruan tinggi termasuk universitas islam negeri sultan 

syarif kasim riau  melaksanakan pembelajaran secara online.  
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Permasalah dan kesulitan yang terkait dalam bidang akademik 

adalah hal yang tidak dapat dihindari oleh mahasiswa. Di tambah lagi 

dengan peralihan model pembelajaran online seperti saat ini dalam 

kenyataannya tidak semudah yang dibayangkan. Menurut Purwanto 

(dalam Sari dkk 2020) tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa 

terbiasa belajar melalui daring atau secara online. Setiap mahasiswa 

memiliki reaksi yang berbeda-beda terhadap permasalahan serta 

kesulitan dalam bidang akademik.  

Berdasarkan hasil penelitian Widodo dan Nursaptini (2020), 

menyatakan bahwa terdapat banyak permasalahan yang terjadi kepada 

mahasiswa dengan sistem pembelajaran online. Walaupun banyak 

kesulitan dalam melakukan proses pembelajaran online, sebagai 

seorang mahasiswa siap tidak siap, mampu tidak mampu tetap harus 

patuh terhadap kebijakan dari pemerintah. Mahasiswa diharuskan 

mampu bertahan dengan segala kesulitan tersebut. Menurut Masten 

dan Reed (2002) resiliensi telah banyak diteliti sebagai kemampuan 

individu untuk beradaptasi, menghadapi stress, dan menghadapi 

kondisi sulit.  

Winter dan Yaffe (2002) dalam penelitian yang dilakukan pada 

408 mahasiswa semester satu menunjukkan adanya tingkat depresi 

yang signifikan pada akhir tahun ajaran pertama. Resiliensi secara 

akademik dalam konteks perguruan tinggi diartikan sebagai 

kemampuan menghadapi tantangan, kesulitan, dan tekanan dalam 
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seting akademik secara efektif. Ada sejumlah faktor resiko yang harus 

dihadapi mahasiswa seperti nilai yang rendah, mengejar batas waktu 

yang telah ditentukan, tugas yang sulit, absensi yang ketat, serta 

kewajiban mengikuti sejumlah kelas perkuliahan (Martin & Mars, 

2006). Mayoritas mahasiswa Indonesia juga mengalami stres pada 

masa pandemi covid-19. Stres yang dialami mahasiswa disebabkan 

oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang paling banyak 

diungkapkan oleh mahahsiswa adalah tugas perkuliahan yang termasuk 

adalam bidang akademik, masalah interpersonal, proses pembelajaran 

online yang mulai membosankan, hubungan sosial dimana mahasiswa 

tidak dapat bertemu dengan teman-temannya, dorongan dan keinginan, 

serta aktivitas kelompok dimana mahasiswa tidak dapat bertemu atau 

melakukan praktek langsung untuk beberapa matakuliah yang biasanya 

mengharuskan mahasiswa untuk praktek. Penelitian ini melibatkan 

1.129 mahasiswa semua jurusan di 22 dari 34 provinsi yang ada di 

Indonesia diantaranya yaitu, Bali, Banten, Kalimantan Timur, 

Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, Nanggroe Aceh Darussalam, 

Nusa Tenggara Barat, Papua, Papua Barat, Sulawesi Barat, sumatera 

Barat, Yogyakarta, Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Tengah (Livana, dkk 2020).   

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 9 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau, didapati bahwa banyak 
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permasalahan yang dialami mahasiswa selama proses pembelajaran 

secara online yaitu sulitnya memahami materi yang disampaikan oleh 

dosen, pembelajaran secara online membutuhkan fokus dan 

konsentrasi yang tinggi, perkuliahan secara online juga membuat 

mahasiswa cepat lupa akan materi yang disampaikan oleh dosen. 

Selain itu permasalahan yang paling banyak dikeluhkan oleh 

mahasiswa yaitu terkendala oleh jaringan yang tidak stabil sehingga 

membuat mahasiswa tidak dapat mendengarkan penjelasan materi 

dengan baik, serta kebutuhan kuota internet yang sangat banyak.  Dari 

berbagai kendala yang mereka alami, terdapat respon emosi yang 

berbeda-beda ketika mengahadapi permasalahan tersebut seperti 

merasa cemas, sedih, takut, dan ada juga yang merasa biasa saja. 

Hampir semua mahasiswa mampu menemukan solusi dari 

permasalahan mereka namun ada juga beberapa yang tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

juga mengalami berbagai permasalahan selama pembelajaran online, 

dan banyak mahasiswa yang memiliki respon negatif terhadap 

permasalahan yang sedang dialami. Terdapat keselarasan perilaku 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dengan aspek-aspek resiliensi akademik yaitu mahasiswa 

memiliki  respon emosi positif maupun negatif, tidak mudah menyerah 
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serta ada beberapa yang mampu mencari bantuan dari individu lain 

dalam menghadapi kesulitan akademik.  

Mahasiswa dituntut  untuk mampu berprestasi dengan optimal 

dengan berbagai tekanan yang dialami oleh masing-masing mahasiswa, 

baik dari tugas  perkuliahan yang diberikan oleh dosen maupun 

tekanan dari permasalahan keluarga, pertemanan, dan lainya. Sehingga 

penting bagi mahasiswa memahami kapasitas dalam dirinya dan 

menemukan cara untuk menyelesaikan permasalahan dalam menyikapi 

tanggung jawab akademiknya serta dapat memikul tanggung jawab 

pribadinya. Oleh karena itu mahasiswa diharapkan memiliki ketahanan 

dalam menghadapi tantangan akademik yang disebut resiliensi 

akademik. Saat individu menghadapi kesulitan-kesulitan dalam 

hidupnya, individu yang memiliki resiliensi yang dapat mengatasinya 

dengan baik. Dalam dunia pendidikan salah satu faktor yang berperan 

terhadap keberhasilan individu dalam menghadapi berbagai kesulitan 

akademik adalah resiliensi akademik (Rahmasari, 2014). 

Resiliensi akademik adalah kemampuan individu untuk 

bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan berhadapan dengan 

kesengsaraan atau trauma yang dialami dalam kehidupannya (Ulfa, 

2016). Menurut Corsini dalam Sholichah (2018) resiliensi akademik 

ialah ketangguhan seseorang dalam menghadapi berbagai tugas 

akademik dalam lingkungan pendidikan. Resiliensi akademik sebagai 

kemampuan individu dalam merespon kesulitan yang dihadapinya, 
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sebagai perilaku adaptif yang berhasil dan dapat menunjukkan kualitas 

pribadi dan terus berkembang melebihi harapan selama masa sulit 

(Gillingan, 2007). 

Kemampuan resiliensi akademik yang baik dibutuhkan oleh 

mahasiswa karena kemampuan ini diperkirakan dapat membantu 

mereka untuk bertahan dalam menghadapi tantangan ataupun 

hambatan sehingga dapat mencapai keberhasilan, khususnya di bidang 

akademik. Sesuai dengan pernyataan Desmita dalam Wibowo (2018) 

yang menjelaskan bahwa mahasiswa membutuhkan resiliensi 

akademik guna mengatasi permasalahan yang dialami. Resiliensi 

akademik juga dapat menentukan gaya berpikir dan keberhasilan 

mahasiswa sebagai peserta didik termasuk keberhasilan dalam 

mengatasi kesulitan belajar dikampus karena dengan memiliki 

resiliensi akademik maka mahasiswa dapat mengatasi kesulitan, 

bangkit dari tekanan, rasa frustasi, stress, depresi serta berusaha 

mengatasinya. Resiliensi akademik pada mahasiswa berperan penting 

agar mahasiswa mampu menghadapi tantangan akademik yang harus 

dipenuhi.  

Kondisi resiliensi akademik mahasiswa dari hasil penelitian 

Maria (2017) didapatkan bahwa tingkat resiliensi akademik mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Dokter UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

berada dalam kategori sedang artinya, mahasiswa memiliki ketahanan 

yang cukup ketika dihadapkan pada situasi atau tugas yang sulit dalam 
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bidang akademik, namun terkadang menunjukkan ketidakmampuan 

menghadapi tugas dan kegiatan yang padat. Penelitian yang dilakukan 

oleh Prihartono dkk (2018)  pada mahasiswa tahun pertama program A 

2016 Fakultas Keperawatan UNPAD menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki tingkat resiliensi yang rendah terutama dalam aspek 

penerimaan perubahan. Berbeda dengan hasil penelitian Harahap dkk 

(2020), walaupun kondisi pembelajaran mahasiswa pada masa 

pandemik Covid-19 ini berbeda dari kondisi sebelumnya namun 

resiliensi akademik mahasiswa berada pada kategori tinggi. Rata-rata 

resiliensi mahasiswa dikota Palembang berada pada kategori sedang, 

artinya walaupun mahasiswa masih gelisah dalam menghadapi 

masalah-masalah selama melakukan proses pembelajaran online, 

masih belum mampu menganalisa masalah dengan baik, masih 

memiliki rasa empati yang rendah dengan lingkungan sekitarnya 

namun mahasiswa memiliki keyakinan yang tinggi bahwa pandemi 

serta masalah-msalah yang dialaminya akan membaik dan mereka juga 

memiliki keinginan untuk mengoptimalkan kemampuan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal Sari dkk (2020). Hal ini 

membuktikan bahwa walaupun keadaan covid-19 terjadi dan masih 

terus ditangani oleh pemerintah, tidak menutup kemungkinan bahwa 

mahasiswa mampu bekerja, belajar dalam kondisi apapun dan mereka 

juga mampu bertahan.   
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Salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik 

adalah self-esteem.  Penelitian Sholichah dkk (2018) mendapati bahwa 

self-esteem yang tinggi pada mahasiswa akan berdampak pada 

kenaikan tingkat resiliensi akademik pada mahasiswa. Rosenberg 

dalam Sholichah dkk (2018), menyatakan bahwa individu yang 

memiliki self-esteem yang tinggi akan menghormati dirinya dan 

menganggap dirinya sebagai individu yang berguna, sedangkan 

individu yang memiliki self-esteem yang rendah ia tidak dapat 

menerima dirinya dan menganggap dirinya tidak berguna dan serba 

kekurangan. Individu yang memiliki self-esteem yang tinggi adalah 

individu yang menerima dirinya secara penuh tanpa syarat, ia juga 

mampu menghargai dirinya sebagai seorang manusia yang memiliki 

nilai (Michinton dalam Luthfie et al., 2009). Individu yang memiliki 

self-esteem yang baik membantu individu tersebut dalam menghadapi 

keterpurukan (Resnick, Lisa & Karen, 2011).  

Self-esteem seseorang tersusun atas self-acceptance yaitu 

menggambarkan bagaimana seseorang dapat menerima segala sesuatu 

yang ada pada dirinya dan self-respect yaitu menggambarkan 

bagaimana seseorang bisa menghargai dan menghormati keberadaan 

dirinya (Stets & Burke, 2014). Chaplin dalam Hidayati (2014), 

menyatakan bahwa self-esteem adalah penilaian diri yang dipengaruhi 

sikap, interaksi penghargaan, dan penerimaan orang lain terhadap 

individu. Menurut Minchinton dalam Margaret (2016) self-esteem 
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adalah penilaian terhadap diri sendiri dan merupakan tolak ukur harga 

diri kita sebagai seorang manusia, berdasarkan pada kemampuan 

penerimaan diri dan perilaku sendiri. Mahasiswa yang mengalami 

permasalahan dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah, mudah 

memiliki emosi negatif dan cendurung berfikir pendek sehingga 

kondisi yang menekan tersebut akan lebih mudah memicu stres. 

Kemampuan resiliensi yang optimal juga membantu seseorang 

terhindar dari berbagai perilaku maladaptif, seperti perilaku bunuh diri, 

depresi, menyerang orang lain, dan mengalami ketergantungan obat-

obatan terlarang (Santrock, 2007). 

Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik yang tinggi akan 

lebih optimis dan percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah menjadi 

lebih baik, sehingga stres yang dialami berdasarkan tekanan akademik 

dapat diminimalkan (Roellyana & Listiyandini, 2016). Sesuai dengan 

hasil penelitian Hendriani (2017) menyatakan bahwa mahasiswa yang 

meiliki resiliensi akademik yaitu mahasiswa yang mampu berdaptasi 

secara positif terhadap berbagai pengalaman negatif yang menekan dan 

menghambat selama proses pembelajaran atau perkuliahan. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tentang resiliensi akademik ini sangatlah penting di lakukan 

agar mahasiwa memiliki self-esteem yang baik sehingga memiliki 

penilaian diri yang baik pula, dengan adanya penilaian yang baik 

terhadap diri sendiri secara otomatis mahasiswa juga mampu 
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mengatasi segala permasalahan dan tekanan yang dialami dalam 

bidang akademik dan melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 

mahasiswa.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian mengenai 

hubungan antara self-esteem dengan resiliensi akademik pada masa 

pandemi covid-19 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada 

hubungan antara self-esteem dengan resiliensi akademik pada masa 

pandemi covid-19 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

self-esteem dengan resiliensi akademik pada masa pandemi covid-19 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini didasarkan pada penelitian terdahulu 

yang mengkaji tema penelitian yang sama dengan yang peneliti 

lakukan, diantaranya: penelitian yang dilakukan oleh Sari dan 
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Indrawati (2016) tentang “Hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir 

Jurusan X Fakultas Teknik Universitas Diponegoro”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif signifikan anatar dukungan 

sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik, yang artinya semakin 

tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi pula 

resiliensi akademik mahasiswa. Penelitian ini memiliki persamaan 

variabel terikat dengan peneliti lakukan yaitu resiliensi akademik, 

subjek penelitian yaitu mahasiswa, metode penelitian kuantitatif dan 

menggunakan teknik korelasi. Perbedaan yang dimiliki pada penelitian 

ini adalah penelitian Sari dan Indarawati (2016) menghubugkan 

variabel dukungan sosial teman sebaya sebagai variabel bebas, 

sedangkan peneliti menghubungkan variabel self-esteem sebagai 

variabel bebasnya. 

Penelitian tentang resiliensi akademik yang dilakukan oleh 

Whardana dan Kurniawan (2018) dengan judul “Pengaruh sense of 

humor terhadap resiliensi akademik mahasiswa akhir masa studi 

sarjana di Universitas Airlangga hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sense of humor berpengaruh signifikan terhadap resiliensi akademik 

pada mahasiswa akhir masa studi sarjana di Uiniversitas Airlangga. 

Penelitian ini memiliki persamaan variabel terikat dengan yang peneliti 

lakukan yaitu resiliensi akademik dan subjek penelitian mahasiswa. 

Perbedaan yang dimiliki pada penelitian ini adalah Whardana dan 
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Kurniawan menggunakan variabel sense of humor sebagai variabel 

bebas, metode penelitiannya yaitu kuantitatif eksplanatori dengan 

teknik deskriptif sedangkan peneliti menggunakan variabel self-esteem 

sebagai variabel bebas dan menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik korelasi. 

Penelitian tentang resiliensi akademik yang diteliti oleh Maria 

(2017) dengan judul “Pengaruh determinasi diri dan dukungan sosial 

terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Dokter di UIN Maulana Maliki Ibrahim Malang”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan Dokter di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki tingkat determinasi diri, 

dukungan sosial, dan resiliensi akdemik dalam kategori sedang, 

determinasi diri berpengaruh signifikan terhadap resiliensi akdemik 

mahasiwa, dukungan sosial tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap resiliensi akademik mahasiswa, dan ada pengaruh yang 

signifikan antara determinasi diri dan dukungan sosial terhadap 

resiliensi akademik pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Dokter di 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini memiliki 

persamaan variabel terikat dengan yang peneliti lakukan yaitu 

resiliensi akademik, dan subjek penelitiannya juga mahasiswa. 

Perbedaannya adalah variabel bebas yang digunakan pada penelitian 

Maria (2017) yaitu determinasi diri dan dukungan sosial, metode 

penelitiannya kuantitatif regresi sedangkan peneliti menggunakan 
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variabel self-esteem sebagai variabel bebas dan menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayati (2014) dengan judul “Hubungan antara self-esteem dengan 

resiliensi pada remaja dipanti asuhan keluarga yatim Muhamadiyah 

Surakarta”. Hasil penelitiannya yaitu ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara self-esteem dengan resiliensi, tingkat self-esteem dan 

resiliensi pada remaja di panti asuhan keluarga yatim Muhammadiyah 

Surakarta tergolong tinggi. Persamaan dari penelitian ini sama-sama 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, self-esteem sebagai 

variabel bebas. Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti yaitu 

menggunakan variabel resiliensi sebagai variabel terikatnya sedangkan 

peneliti menggunkan variabel resiliensi akadmeik sebagai variabel 

terikat, waktu, tempat dan subjek. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan remaja panti asuhan sedangkan subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

Penelitian yang dilakukan oleh Margareth T (2016) dengan 

judul “Hubungan antara self-esteem dengan resiliensi pada siswa 

sekolah menengah pasca bencana banjir dan tanah longsor didaerah 

Batu Gajah Ambon”. Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa self-

esteem memberikan kontribusi terhadap resiliensi, sehingga nampak 

jelas bahwa self-esteem mempunyai hubungan positif yang signifikan 
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dengan resiliensi. Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Margareth 

T dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, variable self-esteem sebagai variabel bebasnya. Kemudian 

perbedaan pada penelitian ini ialah variabel terikatnya yaitu resiliensi 

dan peneliti menggunakan varaibel resiliensi akakdemik sebagai 

variabel bebas, tempat, waktu, alat ukur dan subjek, pada penelitian 

sebelumnya  menggunakan subjek siswa SMA sedangkan subjek pada 

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2019) tentang 

“Hubungan antara self-esteem dengan resiliensi siswa SMA PAB 4 

SAMPALI”. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara self-esteem terhadap resiliensi, tingkat 

kecendrungan self-esteem pada penelitian ini termasuk dalam kategori 

tinggi sedangkan dan tingkat kecendrungan resiliensinya termasuk 

kategori sedang. Kesamaan penelitian yang dilakukan Aulia (2019) 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

menggnakan metode penelitian kuantitatif, variabel self-esteem sebagai 

variabel bebasnya. Kemudian perbedaan pada penelitian ini ialah 

variabel terikatnya yaitu resiliensi sedangkan peneliti menggunakan 

varaibel resiliensi akademik sebagai variabel bebas,  tempat, waktu, 

alat ukur dan subjek. Pada penelitian sebelumnya  subjek penelitiannya 

adalah siswa SMA sedangka responden penelitian ini adalah 
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Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

Penelitin yang memiliki judul yang sama dengan yang peneliti 

lakukan adalah penelitian Sholichac ddk (2018) yang berjudul “Self-

esteem dan resiliensi akademik mahasiswa” hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan dan positif antara 

self-esteem dengan resiliensi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila self-esteem dari individu tersebut tinggi maka resiliensi 

akademik juga tinggi, dan begitu sebaliknya. persamaan penelitiian ini 

yaitu menggunakan variabel self-esteem sebagai variabel bebas dan 

variabel resiliensi akademik sebagai variabel terikat, metode penelitian 

kuantitatif,teknik penelitian korelasi dan skala self-esteem yang 

diadaptasi dari Rosenberg self-esteem scale (RSES), subjek 

penelitiannya sama-sama mahasiswa. Perbedaannya yaitu skala 

penelitian resiliensi akademik, tempat, dan waktu penelitian. Pada 

penelitian sholichah dkk menggunakan skala resiliensi akademik yang 

diadaptasi dari amalia (2017) berdasarkan Martin dan Marsh (2003), 

sedangkan penelitian ini menggunakan skala the academic resilience 

scale (ARS-30) yang dimodifikasi dari skala Afriyeni dan 

Rahayuningsih (2020) yang berlandaskan aspek resiliensi akademik 

yang dikemukakan oleh Cassidy (2016). 

E. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi positif untuk memberikan sumbangan pengetahuan, ide 

dan saran bagi perkembangan psikologi khususnya masalah self-

esteem dan resiliensi akademik. Selain itu, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi serta masukan bagi subjek, yaitu terkait hubungan 

antara self-esteem dengan resiliensi akademik.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Resiliensi Akademik 

1. Pengertian Resiliensi Akademik 

Menurut Cassidy (2016) resiliensi akademik adalah 

kemampuan individu untuk meningkatkan keberhasilan dalam 

pendidikan walaupun dalam situasi sulit. Cassidy (2015) menganggap 

resiliensi akademik sebagai kekuatan atau aset, kualitas, karakteristik 

dan suatu proses yang diinginkan dan menguntungkan yang cenderung 

berdampak positif pada aspek kinerja, pencapaian, kesehatan dan 

kesejahteraan individu. Menurut Corsini (dalam Tumanggor & 

Dariyo, 2015), resiliensi akademik adalah ketangguhan seseorang 

menghadapi berbagai tugas akademik dalam lingkungan pendididkan. 

Benard (1995) mendefinisikan resiliensi akademik sebagai 

kemampuan siswa untuk berhasil secara akademis walaupun 

menghadapi faktor-faktor resiko yang sebenarnya membuat mereka 

sulit untuk berhasil.  

Menurut Moreles (dalam Khalaf, 2014), resiliensi akademik 

dipahami sebagai sebuah proses dan hasil yang merupakan bagian dari 

kehidupan seorang individu yang berhasil secara akademik meskipun 

mengalami banyak rintangan yang dapat menghalangi mereka untuk 
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berhasil. Resiliensi akademik adalah proses dinamis dimana individu 

menunjukkan perilaku adaptif  ketika mereka mengalami kesulitan 

dan mangacu pada kemampuan yang memungkinkan seorang individu 

untuk mengatasi peristiwa merugikan dan mendapatkan kompetensi 

atau keterampilan dari proses mengatasi tantangan dan kesulitan 

(Rojas, 2015). Reivich dan Shatte (dalam Hidayati 2014), menyatakan 

bahawa resiliensi akakdemik adalah ketahanan yang dimiliki individu 

dalam menghadapi keadaan sulit serta kemamapuan individu dalam 

mencari jalan keluar dari permasalahannya.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

resiliensi akademik merupakan suatu kemampuan individu untuk 

berhasil dalam bidang akademik meskipun mengalami banyak 

tantangan dan rintangan yang sebenarnya dapat menghambat dan 

menghalangi individu tersebut untuk mencapai tujuan dan 

keberhasilan.  

2. Aspek – Aspek Resiliensi Akademik 

Cassidy (2016) membagi resiliensi akademik dalam 3 aspek yaitu : 

a. Perseverance (ketekunan) 

Perseverance (ketekunan) menggambarkan individu yang 

bekerja keras, tidak mudah menyerah, fokus pada rencana dan 

tujuan, menerima dan memanfaatkan feedback, mampu 
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memecahkan masalah dengan kreatif dan imajinatif, dan 

memposisiskan kesulitan sebagai kesempatan untuk berkembang. 

b. Reflecting and adaptive help-seeking (mencari bantuan adaptif) 

Reflecting and adaptive help-seeking (mencari bantuan 

adaptif) yaitu individu yang mampu merefleksikan kekuatan dan 

kelemahan yang dimilikinya, mengubah pendekatan belajar, dapat 

mencari bantuan, dukungan dan dorongan, memantau usaha dan 

pencapaian, pemberian reward dan punishments. 

c. Negative affect and emotional response (pengaruh negatif dan 

respon emosional) 

Negative affect and emotional response (pengaruh negatif 

dan respon emosional) kecemasan, catastropishing (memikirkan 

hal yang buruk, malapetaka, bencana), menghindari respon 

emosional yang negatif.  

3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Akademik 

Terdapat 2 faktor utama yang mempengaruhi resiliensi 

akademik dalam diri individu dan 1 faktor Individual yaitu (Rojas, 

2015):  

a. Faktor resiko  

Faktor resiko berkaitan dengan kemiskinan, dan status 

ekonomi yang rendah, disfungsi keluarga, konflik keluarga, 
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kurangnya dukungan sosial, tingkat kedisiplinan serta kurangnya 

keterampilan orang tua dalam pola asuh anak. 

 

 

b. Faktor protektif (faktor pelindung) 

Faktor protektif berkaitan dengan tingkat stres keluarga 

yang rendah, attachment individu, harapan yang tinggi, tingkat 

intelegensi, lingkungan yang aman, dan memiliki komunikasi yang 

baik. 

c. Faktor individual  

Faktor individual yang mendorong individu untuk memiliki 

resiliensi akademik yaitu tingginya optimisme, memiliki empati, 

self-esteem, kontrol diri memiliki tujuan dan misi yang jelas dalam 

penempatan akademik, motivasi dan kemampuan dalam problem 

solving yang baik.  

4. Ciri – Ciri Individu yang Resilien 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Reivich dan 

Shatee (dalam Hanani 2019), individu yang resilien juga memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Overcoming 
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Individu yang resilien biasanya menganalisa dan mengubah 

cara pandang menjadi lebih positif sekaligus meningkatkan 

kemampuan untuk mengontrol kehidupan sendiri. Oleh sebab itu, 

mereka tetap merasa termotivasi, produktif, terlibat, dan bahagia 

meskipun dihadapkan pada berbagai tekanan di dalam kehidupan. 

b. Steering though 

Individu yang resilien merasa yakin untuk mengatasi setiap 

masalah yang ada, tanpa merasa terbebani atau bersikap negatif 

terhadap kejadian yang terjadi. Individu yang resilien mampu 

mengendalikan dirinya dalam menghadapi masalah yang sedang 

terjadi.  

c. Bouncing back 

Individu yang resilien biasanya aktif melakukan sesuatu 

untuk mengatasi kesulitan. Hal ini dikarenakan individu merasa 

mampu mengontrol setiap peristiwa dalam kehidupan. 

d. Reaching out  

   Individu yang resilien sangat memahami diri dan kehidupan. 

Individu mampu memperkirakan risiko yang terjadi dan menemukan 

makna secara tujuan dalam kehidupan mereka. 
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B. Self-esteem 

1. Pengertian Self-esteem 

Rosenberg (dalam Murk 2006) menyatakan bahwa self-esteem 

merupakan suatu evaluasi positif ataupun negatif terhadap diri sendiri, 

dengan kata lain self-esteem adalah bagaimana seseorang memandang 

dirinya sendiri. Baron dan Byrne (2003) mengemukakan bahwa self-

esteem adalah evaluasi diri yang dibuat oleh setiap individu, sikap 

seseorang terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi positif dan 

negatif. 

Self-esteem mengacu pada suatu penilaian individu mengenai 

kelayakan dirinya dan menunjukkan sejauh mana individu percaya 

dirinya mampu, signifikan, sukses, dan berharga Coopersmith (dalam 

Khairat & Adiyati, 2015). Lebih lanjut Guindon (dalam Khairat & 

Adiyati 2015) menyatakan bahwa self-esteem terdiri dari perasaan 

berharga dan penerimaan yang dikembangkan individu atas 

konsekuensi akan kesadaran kompetensi dan umpan balik dari luar diri. 

James (dalam Sylvia (2016) mendefinisikan self-esteem sebagai 

perasaan berharga seseorang, menurunkannya dari pikiran untuk 

sanggup melakukan sesuatu yang disukai. Self-esteem tidak terbentuk 

dengan sendirinya tapi dalam waktu yang lama, seringkali terbentuk 

dari bagaimana kita menilai diri kita dalam berbagai kenyataan dengan 

keluarga, pekerjaan, pertemanan dalam waktu yang lama. Desmita 
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(dalam Sylvia 2016) mengutarakan bahwa self-esteem adalah evaluasi 

individu terhadap dirinya secara positif dan negatif. 

Menurut Rosenberg (dalam Hanani 2019) self-esteem bisa 

diartikan sebagai perasaan keberhargaan atas diri sendiri dan 

penghargaan atas diri. Self-esteem mengacu pada objek yang spesifik, 

yaitu diri (self). Setiap karakteristik dari diri dan hasil dari perkiraan 

karakteristik tersebut dievaluasi. Setiap unsur dari diri dievaluasi 

berdasarkan pada suatu penilaian yang dikembangkan sealama masa 

kanak-kanak hingga remaja. Timbal balik dari orang lain secara khusus 

menjadi signifikan bagi yang lainnya, yang kemudian menjadi unsur 

penting dalam self-esteem.  

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa self-esteem 

merupakan penilaian atau evaluasi yang dilakukan seseorang baik 

secara positif maupun negatif terhadap dirinya sendiri. 

2. Aspek – Aspek Self-esteem 

Aspek self-esteem dalam penelitian ini disebut dengan global 

self-esteem atau  self-esteem menyeluruh. Aspek ini disebut dengan 

global self-esteem karena alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala self-esteem Rosenberg yang merupakan suatu alat 

ukur unidimensional atau alat ukur global yang mengukur self-esteem 

secara menyeluruh dan tidak terpisah dalam mengukur aspek tertentu.  
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3. Faktor yang Mempengaruhi Self-esteem 

Rosenberg (dalam Murk 2006) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi self-esteem seseorang, antara lain:  

a. Gambaran penilaian 

Manusia berkomunikasi tergantung pada keadaan yang 

terlihat dari perspektif orang lain pada proses sewaktu berperan 

sebagai orang lain maka kita menjadi sadar bahwa kita adalah 

objek perhatian, persepsi, dan evaluasi orang lain. 

b. Perbandingan sosial 

Perbandingan sosial menekankan bahwa self-esteem adalah 

salah satu bagian suatu konsekuensi hasil perbandingan mereka 

sendiri dengan orang lain. 

C. Kerangka Berfikir 

Teori yang digunakan pada penelitian yang berjudul hubungan 

antara self-esteem dengan resiliensi akademik pada masa pandemi covid-

19 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau ini adalah teori resiliensi akademik dari Cassidy (2015) dan 

teori self-esteem dari Rosenberg (dalam Murk 2006). 

Menurut Cassidy (2016), resiliensi akademik adalah kemampuan 

individu untuk meningkatkan keberhasilan dalam pendidikan walaupun 

dalam situasi sulit. Lebih lanjut Cassidy (2016) menjabarkan bahwa 

terdapat 3 aspek pembentuk resiliensi akademik yaitu (1) Perseverance 
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(ketekunanan) menggambarkan individu yang bekerja keras, tidak mudah 

menyerah, fokus pada rencana dan tujuan, menerima dan memanfaatkan 

feedback, mampu memecahkan masalah dengan kreatif dan imajinatif, dan 

memposisikan kesulitan sebagai kesempatan untuk berkembang; (2) 

Reflecting and adaptive help-seeking (merefleksikan dan beradaptasi 

dalam mencari bantuan) yaitu individu yang mampu merefleksikan 

kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya dan dapat mencari bantuan, 

dukungan dan dorongan oleh individu lain sebagai upaya perilaku adaptif 

individu; (3) Negative affect and emotional response (pengaruh negatif 

dan respon emosional) menggambarkan respon emosional individu dalam 

menghadapi kesulitan akademik. Rojas (2015) menjelaskan bahwa 

terdapat faktor individual yang mendorong individu untuk memiliki 

resiliensi akademik yaitu tingginya optimisme, memiliki empati, self-

esteem, harga diri, kontrol diri memiliki tujuan dan misi yang jelas dalam 

penetapan akademik, motivasi dan kemampuan dalam problem-solving 

yang baik.  

Self-esteem dipilih sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

resiliensi akademik dalam penelitian ini karena apabila individu telah 

mampu menerima dirinya sendiri serta menilai positif dirinya maupun 

kehidupan yang sedang ia jalani, maka akan membantu individu tersebut 

untuk dapat beradaptasi secara positif dan dapat melepaskan diri dari 

kesulitan apapun yang sedang dialaminya. 
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Rosenberg (dalam Murk 2006) menyatakan bahwa self-esteem 

merupakan suatu evaluasi positif ataupun negatif terhadap diri sendiri, 

dengan kata lain self-esteem adalah bagaimana seseorang memandang 

dirinya sendiri. Dapat disimpulkan bahwa self-esteem merupakan penilaian 

seseorang terhadap dirinya baik secara positif maupun negatif yang dapat 

juga dipengaruhi oleh penilaian orang lain terhadap dirinya.  

Aspek self-esteem menurut Rosenberg dalam Sylvia (2016) 

meliputi dua aspek yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri. Kedua 

aspek tersebut memiliki lima indikator yaitu indikator akademik mangacu 

pada persepsi individu terhadap kualitas pendidikan individu, indikator 

sosial mengacu pada persepsi individu terhadap hubungan sosial individu, 

indikator emosional merupakan keterlibatan individu terhadap emosi 

individu, indikator keluarga mengacu pada keterlibatan individu dalam 

pertisipasi dan integritas di dalam keluarga dan indikator fisik yang 

mengacu pada persepsi  individu terhadap kondisi fisik individu. Adapun 

dinamika psikologis antara self-esteem dengan resiliensi akademik dapat 

digambarkan sebagai berikut :  

Resiliensi akademik sangat dibutuhkan oleh mahasiswa agar 

mahasiswa dapat bangkit dan mampu bertahan walaupun dihadapkan 

dengan situasi yang sulit. Dari hasil penelitian Roellyana dan Listiyandini 

(2016) mahasiswa yang memiliki resiliensi yang tinggi akan lebih optimis 

dan percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah menjadi baik. Untuk 

mencapai resiliensi, dibutuhkan kekuatan yang berasal dari dalam diri. 
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Kekuatan yang dimaksud yaitu dengan memiliki self-esteem. Self-esteem 

merupakan salah satu elemen penting bagi pembentukan konsep diri  

seseorang, dan akan berdampak luas pada sikap dan perilakunya. 

Mahasiswa yang memiliki self-esteem yang tinggi akan memiliki 

pandangan positif terhadap pendidikan yang sedang ia tempuh, mampu 

mengontrol emosi dengan baik, memiliki tujuan bersosialisasi yang positif, 

mampu mengambil keputusan dengan bijak dalam hubungan pertemanan 

dan lingkungan sosialnya, memiliki hubungan keluarga yang hangat, dan 

dapat menerima kondisi fisiknya secara keseluruhan meskipun individu 

tersebut memiliki kekurangan.  

Baumeister, Tice, and Hutton (dalam Fitriani dan Haryono, 2019) 

menyatakan bahwa self-esteem yang tinggi membantu meningkatkan 

inisiatif, resiliensi dan perasaan puas pada diri seseorang. Menurut Pelham 

dan Swann (dalam Fitriah dan Hariyono, 2019) individu yang mempunyai 

self-esteem yang tinggi pada umunya percaya kepada kemampuannya 

sendiri, realistis, optimis dan efektif dalam menghadapi masalah-

masalahnya, sehingga mereka jarang mengalami gangguan-gangguan 

penyesuaian, dan gangguan psikologis. Adanya tingkat self-esteem yang 

tinggi, dapat membantu mahasiswa mengevaluasi kemampuan dirinya 

secara positif sehingga mahasiswa akan percaya bahwa dirinya mampu  

mengatasi segala kesulitan dan hambatan dalam bidang akademik yang 

berarti bahwa mahasiswa memiliki resiliensi akademik.  
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Sholichah dkk (2018) menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

signifikan dan positif antara self-esteem dengan resiliensi akademik. 

Semakin tinggi self-esteem mahasiswa maka semakin tinggi resiliensi 

akademik mahasiswa dan sebaliknya, semakin rendah self-esteem 

mahasiswa maka semakin rendah juga resiliensi akademik mahasiswa.  

Mahasiswa dengan self-esteem yang rendah cenderung merasa 

tidak puas dengan dirinya serta adanya rasa ingin menjadi orang lain, lebih 

sering mengalami emosi negatif, sulit menerima kegagalan dan kecewa 

berlebihan saat mengalami kegagalan, memandang hidup dan berbagai 

kejadian dalam hidup sebagai hal yang negatif, sulit utuk berinteraksi atau 

berhubungan dekat dengan orang lain, pesimis, dan tidak berfikir 

konstruktif, Fitriah dan Hariyono (2019).  

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa ada keterkaitan antara self-

esteem dengan resiliensi akademik, individu yang memiliki penilaian serta 

pandangan yang baik terhadap dirinya akan memiliki kekuatan serta 

ketahanan dalam menghadapi berbagai permasalahan akademik yang 

terjadi.  

D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan teoritis yang telah dipaparkan, maka hipotesis 

yang diajukan untuk penelitian ini yaitu “Ada hubungan positif yang 

signifikan antara self-esteem dengan resiliensi akademik”. Artinya 
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semakin tinggi self-esteem maka semakin tinggi pula resiliensi akademik 

yang dimiliki mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kuantitatif  dengan 

menggunakan “Teknik Korelasional”. Menurut Azwar (2011) penelitian 

dengan teknik korelasional memiliki tujuan untuk menyelidiki sejauh 

mana variabel berkaitan antara satu variabel dengan variabel lain yang 

saling berhubungan, berdasarkan pada koefisien korelasi. Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) adalah self-esteem dan 

variabel terikat (Y) resiliensi akademik. Adapun skema penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut :  

 

 

 

Keterangan :                 Menunjukkan hubungan 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 

perhatian dan pengamatan suatu penelitian (Arikunto, 2013). Variabel 

yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu,  sebagai berikut :  

1. Variabel bebas (X) : Self-esteem 

2. Variabel terikat (Y) : Resiliensi akademik. 

X Y 
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C. Definisi Operasional 

1. Resiliensi akademik 

Resiliensi akademik merupakan kemampuan mahasiswa 

untuk bertahan, bangkit kembali, dan beradaptasi secara positif terlihat 

dari sikap mahasiswa yang tekun, bekerja keras, tidak mudah 

menyerah, mampu mencari solusi, bantuan, dorongan oleh individu 

lain serta respon emosional yang dirasakan mahasiswa saat 

menghadapi kesulitan akademik. 

2. Self-esteem 

Self-esteem merupakan penilaian individu terhadap diri 

sendiri baik positif maupun negatif dari segi akademik, hubungan 

sosial, keterlibatan individu terhadap emosi individu, keterlibatan 

individu dalam partisipasi di dalam keluarga dan kondisi fisik 

individu.  

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian Azwar (2013). Sedangkan menurut 

Sugiyono (2016) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
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Kasim Riau (UIN Suska Riau) dari semester 1-7 angakatan 2021-

2018. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

Tabel. 3.1 

Populasi Mahasiswa/I Fakultas Psikologi UIN Suska Riau 

No  Semester Jumlah 

1 I 153 

2 III 285 

3 V 188 

4   VII 172 

 Total 798 

  Sumber: Bagian Akademik Uin Suska Riau 2021 

2. Sampel Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut Sugiyono 

(2016). Sebagaimana karakteristik populasi, sampel yang mewakili 

populasi adalah sampel yang benar-benar terpilih sesuai dengan 

karakteristik populasi itu. Sampel pada penelitian ini yaitu mahaiswa 

fakultas psikologi dari semester 1 sampai semester 7 sebanyak 798 

orang. Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan tabel 

penentuan jumlah sampel yang dikembangkan dari Isaac dan Michael 

dengan tingkat kesalah 5% didapatilah total keseluruhan sampelnya 

yaitu sebanyak 252 orang .  
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3. Teknik Sampling  

Teknik sampling merupakan teknik dalam pengambilan sampel 

pada suatu penelitian Sugiyono (2016). Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik proportionate stratified 

random sampling. Teknik proportionate stratified random sampling 

adalah prosedur pengambilan sampel berstrata dengan cara 

proporsional. Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota 

atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.  

Banyaknya subjek dalam setiap subkelompok atau strata harus 

diketahui perbandingannya lebih dahulu. Kemudian ditentukan 

presentase besarnya sampel dari keseluruhan populasi. Presentase atau 

proporsi ini lalu diterapkan dalam pengambilan sampel bagi setiap 

kelompok atau strata. Sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau dari semester satu sampai 

semester tujuh dengan jumlah yang berbeda-beda disetiap 

semesternya.  

Tabel. 3.2 

Jumlah Sampel Penelitian 

No Semester Populasi Jumlah 

1 1 153 153/750x243=48 

2 3 285 285/750x243=90 

3 5 188 188/750x243=60 

4 7 172 172/750x243=54 
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Total 798 orang 252 

  

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat dilakukan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data (Arikunto, 2013). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan skala. Menurut Azwar (2013) skala adalah stimulus dari 

pertanyaan yang menggungkapkan indikator perilaku dari suatu atribut 

tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala resiliensi akademik 

dan skala self-esteem. Kedua skala yang digunakan berbentuk likert. 

dengan dua kelompok yaitu (favorable) dan (unfavorable).  

Nilai skala setiap pernyataan diperoleh dari jawaban subjek yang 

menyatakan mendukung (favorable) atau tidak mendukung (unfavorable) 

terhadap setiap pernyataan dalam empat kategori jawaban yakni sangat 

sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai(TS), sangat tidak sesuai (STS). 

Pemberian skor dan sistem penilaian aitem terhadap jawaban responden 

didasarkan pada empat alternatif jawaban seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.3 

Sistem Penilaian Skala 

Jawaban Aitem favorable Aitem unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 
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Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

  

1. Skala Resiliensi akademik 

Penyusunan skala resiliensi akademik ini hasil modifikasi dari 

skala resiliensi akademik  yang disusun oleh Afriyeni dan Rahayuningsih 

(2020) dengan koefisien reliabilitas 0,917. Peneliti memodifikasi pilihan 

jawaban skala, pada penelitian Afriyeni dan Rahayuningsih menggunakan 

lima pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (ss), sesuai (s), netral (n), tidak 

sesuai (ts), dan sangat tidak sesuai (sts) menjadi 4 pilihan jawaban yaitu 

sangat sesuai (ss), sesuai (s), tidak sesuai (ts), dan sangat tidak sesuai (sts). 

Penyusunan skala ini berdasarkan teori yang telah dikemukakan oleh 

Cassidy (2016) terdiri dari beberapa aspek yaitu perseverance (ketekunan), 

reflecting and adaptive help-seeking (mencari bantuan adaptif), negative 

affect and emotional response (pengaruh negatif dan respon emosional). 

Tabel 3.4 

Blue Print Skala Resiliensi Akademik Try Out 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Persverance 

Bekerja keras (terus mencoba  24,32 1 3 

Berfokus pada rencana dan tujuan 19  - 1 

Menerima dan memanfaatkan 

feedback 
33 15 2 

Pemecahan masalah dengan 

kreatif dan imajinatif 
4,13,40 30 4 

Memposisikan kesulitan sebagai 

kesempatan 
11 16,25 3 

Merefleksikan kekuatan dan 

kelemahan 
2,23 26,36 4 
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Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Negative affect 

and emotional 

response 

Kecemasan 20,37 3,29 4 

Catastropishing (memikirkan hal 

yang buruk, malapetaka, bencana) 
34 7,18,41 4 

Menghindari respon emosional 

yang negative 
10 -  1 

 Total 24 17 41 

 

2. Skala Self-esteem 

Alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala self-esteem 

Rosenberg (1965) terdiri dari 10 aitem yang bersifat unidimensional yaitu 

skala yang memiliki tujuan untuk mengukur self-esteem secara keselurah 

dan tidak terpisah dalam mengukur aspek tertentu. Peneliti mengadaptasi 

skala ini dari Maroqi (2018).  

Tabel 3.5 

Blue Print Skala Self-esteem Try Out  

Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Global self-esteem 1,3,4,7,10 2,5,6,8,9 10 

Total 5 5 10 

Reflecting and 

adaptive help-

seeking 

Mengubah pendekatan belajar 12,14,28 39 4 

Mencari bantuan 6 21,35 3 

Dukungan dan dorongan 8,22 31 3 

Memantau usaha dan pencapaian 17,27,38 5  4 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas  

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2016). Jenis validitas dalam penelitian ini menggunakan 

validitas isi. Validitas isi adalah validitas yang estimasi lewat 

pengukuran terhadap isi dengan analisis rasional atau profesional  

judgment. Validitas isi juga menunjukkan sejauhmana isi sesuai 

ataupun relevan dengan tujuan alat ukur (Azwar, 2010).  

2. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian yang 

sebenarnya, terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba (try out) yang 

akan dilakukan pada tanggal 15 s.d 27 September 2021 pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dengan jumlah subjek sebanyak 60 orang. Sebagaimana 

menurut Azwar (2015) mengatakan bahwa secara tradisional, 

statistika menganggap jumlah sampel try out yang lebih dari 60 orang 

sudah cukup banyak. Setelah di lakukan try out, akan dilakukan 

analisis daya diskriminasi aitem, validitas dan reliabilitas aitem 

dengan bantuan komputer dengan aplikasi SPSS 21.0 for windows.  
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3. Indeks daya beda 

Daya beda disebut juga daya diskriminasi aitem. Daya 

diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan 

antara individu atau kelompok yang memiliki dan yang tidak memiliki 

atribut yang diukur. Penentuan pemilihan aitem dalam penelitian ini 

berdasarkan koefisien korelasi (rix) aitem total dengan batasan rix ≥ 

0,30. Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,03 

maka dianggap memuaskan. Namun apabila jumlah aitem yang valid 

ternyata masih tidak mencukupi dari jumlah yang diinginkan, maka 

dapat menurunkan sedikit kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 (Azwar, 

2015). Untuk melihat indeks daya beda aitem hasil uji coba tersebut 

dianalisa dengan bantuan program SPSS 20.0 for windows. 

Pada skala resiliensi akademik dari 41 aitem, setelah dianalisis 

terdapat 7 aitem yang gugur yaitu aitem 6,7,15,16,31,37,41 dan 

terdapat 34 aitem yang valid dengan koefisien korelasi aitem diatas 

0,30 yaitu berkisar antara 0,324 s.d 0.653. Oleh karena itu jumlah 

aitem untuk penelitian sebanyak 34 aitem. Berikut blueprint hasil uji 

indeks daya beda skala resiliensi akademik pada tabel 3.6 

Tabel 3.6 

Blueprint Skala Resiliensi Akademik Setelah Try Out 

Aspek Indikator 
Valid Gugur 

Jumlah 
F UF F UF 

Persverance 
Bekerja keras (terus mencoba 24,32 1 - - 3 

Berfokus pada rencana dan tujuan 19 - - - 1 
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Aspek Indikator 
Valid Gugur 

Jumlah 
F UF F UF 

Persverance 

Menerima dan memanfaatkan 

feedback 
33 - - 15 2 

Pemecahan masalah dengan 

kreatif dan imajinatif 
4,13,40 30 - - 4 

Memposisikan kesulitan sebagai 

kesempatan 
11 25 - 16 3 

Merefleksikan kekuatan dan 

kelemahan 
2,23 26,36 - - 4 

Reflecting and 

adaptive help-

seeking 

Mengubah pendekatan belajar 12,14,28 39 - - 4 

Mencari bantuan   21,35 6 
 

3 

Dukungan dan dorongan 8,22 31 - 31 3 

Memantau usaha dan pencapaian 17,27,38 5 - - 4 

Pemberian rewards dan 

punishments 
9 - - - 1 

Negative affect and 

emotional response 

Kecemasan 20 3,29 37 - 4 

Catastropishing (memikirkan hal 

yang buruk, malapetaka, bencana) 
34 18 - 7,41 4 

Menghindari respon emosional 

yang negative 
10 - - - 1 

 Total 24 17 2 5 41 

 

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem skala resiliensi akademik 

yang memenuhi kriteria, maka disusun kembali blueprint skala resiliensi 

akademik yang akan digunakan untuk penelitian. Berikut uraiannya dapat 

dilihat pada tabel 3.7: 

Tabel 3.7 

Blueprint Skala Resiliensi Akademik Untuk Penelitian 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Ufavorable 

Persverance 

Bekerja keras (terus mencoba  25,27 3 3 

Berfokus pada rencana dan 

tujuan 
1  - 1 
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Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Ufavorable 

Persverance 

Menerima dan memanfaatkan 

feedback 
24 

  

 - 
1 

Pemecahan masalah dengan 

kreatif dan imajinatif 
2,4,32 26 4 

Memposisikan kesulitan 

sebagai kesempatan 
5 34 2 

Merefleksikan kekuatan dan 

kelemahan 
6,23 8,28 4 

Reflecting and 

adaptive help-

seeking 

Mengubah pendekatan belajar 7,14,33 21 4 

Mencari bantuan   19,2 2 

Dukungan dan dorongan 9,22 -  2 

Memantau usaha dan 

pencapaian 
16,18,29 10 4 

Pemberian rewards dan 

punishments 
11  - 1 

Negative affect 

and emotional 

response 

Kecemasan 13 12,31 3 

Catastropishing (memikirkan 

hal yang buruk, malapetaka, 

bencana) 

30 17 2 

Menghindari respon 

emosional yang negatif 
15 -  1 

 Total 22 12 34 

 

Pada skala self-esteem  dari 10 aitem, setelah dianalisis terdapat 1 

aitem yang gugur yaitu aitem 8 dan terdapat 9 aitem yang valid dengan 

koefisien korelasi aitem diatas 0,30 yaitu berkisar antara 0,372 s.d 0.552. 

Oleh karena itu jumlah aitem untuk penelitian sebanyak 9 aitem. Berikut 

blueprint hasil uji indeks daya beda skala self-esteem pada tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 

Blueprint Skala Self-esteem Setelah Try Out 

Aspek 
Valid Gugur Jumlah 

F UF F UF 

Global self-esteem 1,3,4,7,10 2,5,6,9 - 8 10 
Total 5 4 - 1 

 

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem skala self-esteem yang 

memenuhi kriteria, maka disusun kembali blueprint skala self-esteem  

yang akan digunakan untuk penelitian. Berikut uraiannya dapat dilihat 

pada tabel 3.9  

Tabel 3.9 

Blueprint  Skala Self-esteem Untuk Penelitian 

Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Global self-esteem 1,2,3,4,8 5,6,7,9 
9 

Total 5 4 

 

4. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil dari suatu pengukuran dapat 

dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok 

subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang 

diukur dalam subjek memang belum berubah (Azwar, 2009). Untuk 

mengetahui koefisien reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dalam aplikasinya, 

reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas dalam rentang 0 sampai 
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dengan 1.00. semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1.00 

berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Begitupun sebaliknya, koefisien 

yang semakin mendekat angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya 

(Azwar, 2015). Dalam menentukan reliabilitas alat ukur, maka akan 

dilakukan dengan proses komputerisasi dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 21.0 for windows. Reabilitas skala self-esteem dan resiliensi 

akademik dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut : 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha Keterangan 

Self-esteem 9 0,787 Reliabilitas 

Resiliensi akademik 34 0,914 Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 3.6 dapat dilihat bahwa nilai koefisien (rxx) pada 

variabel self-esteem 0,787 dan resliensi akademik sebesar 0,914. Dari uji 

reliabilitas yang telah dilakukan maka dapat dikatakan bahwa reliabilitas 

instrumen telah teruji dengan baik sehingga layak untuk digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode ststistik. Metode statistik merupakan suatu cara ilmiah untuk 

mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisis angka-angka, 

menarik kesimpulan dengang teliti dan mengambik kesimpulan yang logik 
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(Azwar, 2009).  Analisi data penelitian dapat diukur dengan menggunakan 

rumus korelasi regresi sederhana, untuk mengetahui seberapa besar 

variabel X (self-esteem) dapat memprediksi variabel Y (resiliensi 

akademik).  Analisi data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

korelasi regresi sederhana dengan menggunakan statistical of package for 

social science (SPSS) 21.0 for windows. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara self-esteem dengan 

resiliensi akademik pada masa pandemi covid-19 mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau. Mayoritas mahasiswa Fakultas Psikologio UIN 

Suska Riau memiliki self-esteem dan resiliensi akademik dalam kategori 

tinggi. 

B.  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang peneliti ajukan yaitu: 

1. Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Diharapkan agar mahasiswa dapat mempertahankan kemampuan 

menerima, menghargai dan menghormati diri sendiri serta mampu 

menerima segala kekurangan yang dimiliki. Sehingga mahasiswa tetap 

bisa mencapai resiliensi akademik yang tinggi dengan cara mengubah 

pandangan negatif menjadi positif, mengendalikan diri dalam 

menghadapi permasalahan, memperkirakan resiko sebelum melakukan 

sesuatu, meyakinkan diri sendiri bahwa kamu bisa mengatasi segala 
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permasalahan yang terjadi dan terus berusaha mencoba segala cara 

hingga dapat menyelesaikan permasalahan. 

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti diharapkan dapat melakukan penelitian serupa 

dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan topik 

penelitian dan subjek yang berbeda, memperhatikan subjek dengan lebih 

teliti dalam mengisi skala penelitian agar mendapat hasil data yang 

normal. Diharapakan juga peneliti selanjutnya untuk menggunakan cara 

penyebaran skala yang berbeda. 
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Guide wnawancara untuk studi kasus resiliensi akademik 

Hari / tanggal  : 

Nama pewawancara  : 

Nama responden  : 

Semester / kelas  : 

Jenis kelamin   : 

Pandoman wawancara  

No  Item pertanyaan Keterangan 

1 
Apakah kamu pernah melakukan 

pembelajaran online? 
Pertanyaan pembuka 

2 
Apakah ada kendala selama pembelajaran 

online? 

Untuk mengetahui apakah responden 

mengalami kendala selama 

pembelajaran online 

3 
Jelaskan kendala apa saja yang kamu alami 

selama pembelajaran online? 

Untuk mengetahui kendala yang di 

alami respon 

4 
Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi 

kendala tersebut? 

Aspek resiliensi akademik yaitu 

negative affect and emotional 

response (pengaruh negatif dan respon 

emosional) 

5 
Bagaimana cara kamu mengatasi kendala 

tersebut? 

Aspek resiliensi akademik yaitu 

Reflecting and adaptive help-seeking 

(merefleksikan dan beradaptasi dalam 

mencari bantuan) 
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1. Hari/tanggal  : Rabu/13 Januari 2021 

Nama pewawancara    : Nurul salsabela 

Nama responden : MM 

Semester/kelas : 3/A 

Jenis kelamin  : Perempuan 

 

Baris  P/S Hasil Wawancara 

1 P Apakah kamu pernah melakukan pembelajaran online? 

 S Pernah  

 P Apakah ada kendala selama pembelajaran online? 

 S Ada kak 

5 P Jelaskan kendala apa saja yang kamu alami selama pembelajaran online? 

 S Sejauh ini hambatannya mengenai pembelajaran yang jadi agak sulit 

untuk dimengerti 

 P Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi kendala tersebut? 

 

10 

S Cemas karena tidak mengerti materi, saya juga merasa takut untuk 

bertanya ke dosen sehingga saya memilih untuk tidak bertanya kak  

 P Bagaimana cara kamu mengatasi kendala tersebut? 

 S Saya akan bertanya ke teman dan mencari referensi-referensi materi 

diperpustakaan. 
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2. Hari/tanggal  : Rabu/13 Januari 2021 

Nama pewawancara : Nurul salsabela 

Nama responden  : GAP 

Semester/kelas  : 3 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Baris  P/S Hasil Wawancara 

1 P Apakah kamu pernah melakukan pembelajaran online? 

 S Iya, pernah kak  

 P Apakah ada kendala selama pembelajaran online? 

 S Ada kak 

5 P Jelaskan kendala apa saja yang kamu alami selama pembelajaran 

online? 

 S Sulit bertanya keteman atau dosen karna kalau diskusi tukan lebih 

mudah pahamnya kalau secara langsung gitu. 

 P Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi kendala tersebut? 

10 S Biasa aja kak 

 P Bagaimana cara kamu mengatasi kendala tersebut? 

 S Tetap berusaha agar saya dapat menyelesaikan permasalahan itu 
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3. Hari/tanggal  : Rabu/13 Januari 2021 

Nama pewawancara  : Nurul salsabela 

Nama responden : ESM 

Semester/kelas  : 1/I  

Jenis kelamin   : Perempuan 

Baris  P/S Hasil Wawancara 

1 P Apakah kamu pernah melakukan pembelajaran online?  

 S Iya, pernah kak 

 P Apakah ada kendala selama pembelajaran online? 

 S Iya, banyak kak 

5 P Jelaskan kendala apa saja yang kamu alami selama pembelajaran online? 

 S Tidak ada jaringan, kuota yang tidak bisa sedikit, adanya koneksi yang buruk, 

terus rasa kantuk yang susah ditahan kak   

 P Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi kendala tersebut? 

 

10 

S Kesallah kak apalagi kalau lagi fokus belajar jaringannya hilang, sama kalau 

ngantuk gitu juga kesal  kali saya kak, dah semangat-semangat mau fokus 

belajarkan malah jadi lesu karna ngantuk kak, hahahaha 

 P Bagaimana cara kamu mengatasi kendala tersebut? 

 

 

15 

S Saya nunggu aja sampe jaringannya ada lagi, kalau saya ngantuk ya saya 

kadang pergi cuci muka atau ndak tu saya gerak-gerakan badanlah biar mata tu 

segar gak ngantuk lagi. 
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4. Hari/tanggal   : Rabu/13 Januari 2021 

Nama pewawancara  : Nurul salsabela 

Nama responden  : RP 

Semester/kelas  : 5/A 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Baris  P/S Hasil Wawancara 

 P Apakah kamu pernah melakukan pembelajaran online? 

 S Pernah  

 P Apakah ada kendala selama pembelajaran online? 

 S Iya, ada  

 P Jelaskan kendala apa saja yang kamu alami selama pembelajaran online? 

 S Kendala  selama belajar online ini, jaringan, kuota internet untuk akses 

selama kuliah online. Kemudian  karena selama kuliah online ini tinggal 

dikampung sama keluarga dan orang tua, tentunya fokusnya terbagi, 

ditambah keadaan orang tua yang sudah usia lanjut rentan sakit dan butuh 

perhatian khususkan kak. Kadang karena fokus ke lingkungan tempat tinggal 

jadi saya terlamabat ngumpulin tugas. 

 P Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi kendala tersebut? 

 S Saya lebih kecemas sama kahawatir kak ketka kelas onlinenya udah dimulai, 

karena jaringan yang kadang gak mendukung dan lingkungan rumah yang 

ketika saya sedang kuliah online juga membutuhkan saya. 

 P Bagaimana cara kamu mengatasi kendala tersebut? 

 S Ketika saya lagi ada kuliah online dan lingkungan juga butuh saya, saya 

bantu lingkungan saya dulu kak, karna kalau sudah aman lingkungan saya, 

saya belajarnya juga lebih enak, bisa fokus kepembelajaran lagi kak.   
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5. Hari/tanggal    : Rabu/13 Januari 2021 

Nama pewawancara  : Nurul salsabela  

Nama responden  : SA 

Semester/kelas  : 5/C 

Jenis kelamin    : Perempuan 

Baris  P/S Hasil Wawancara 

1 P Apakah kamu pernah melakukan pembelajaran online? 

 S Pernah kak 

 P Apakah ada kendala selama pembelajaran online? 

 S Iya, ada kak 

5 P Jelaskan kendala apa saja yang kamu alami selama pembelajaran 

online? 

 S Kendalanya ada beberapa pelajaran yang sulit dipahami kak, 

jaringan yang gak memadai karna kalau mati lampu jaringan tu jadi 

gak stabil, memory hp saya yang selalu penuh, jadinya saya harus 

ngapus data-data kuliah  

10 P Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi kendala tersebut? 

 S Stres kak karna online ni lebih susah dari pada belajar tatap muka 

langsung, tapi ada senangnya juga karna jarang ada nilai ujian yang 

jelek. Hehe 

 P Bagaimana cara kamu mengatasi kendala tersebut? 

15 S Ya saya akan mencari bantuan jika gak negrti sama pelajaran itu, 

kayak bertanya ke senior ataupun nyari di google dari jurnal gitu, 

dan nanya ke teman-teman juga kak. 
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6. Hari/tanggal  : Rabu/ 13 Januari 2021 

Nama pewawancara : Nurul salsabela 

Nama responden  : RW 

Semester/kelas : 1/I 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Baris  P/S Hasil Wawancara 

1 P Apakah kamu pernah melakukan pembelajaran online? 

 S Pernah 

 P Apakah ada kendala selama pembelajaran online? 

 S Ada  

5 P Jelaskan kendala apa saja yang kamu alami selama pembelajaran 

online? 

 

 

S Susah memahami materi yang disampaikan dosen, terus karna 

belajarnya dirumah kadang lagi kuliah sering tiba-tiba disuruh 

bantu orang tua bikin gak fokus kuliahnya 

 P Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi kendala tersebut? 

10 S Sedih kak karena saya ngerasa tertinggal oleh teman-teman yang 

lain, kesal ada juga karna kalau lagi fokus belajar malah diganggu 

 P Bagaimana cara kamu mengatasi kendala tersebut? 

 

 

15 

S Saya bertanya keteman-teman kalau ada yang gak paham, sama 

kalau saya ada kuliah saya tempelkan tulisan di pintu kamar 

“SAYA LAGI KULIAH” biar gak ada yang ganggu. 
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7. Hari/tanggal  : Rabu/ 13 Januari 2021 

Nama pewawancara : Nurul salsabela 

Nama responden : NA 

Semester/kelas : 1/D 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Baris  P/S Hasil Wawancara 

1 P Apakah kamu pernah melakukan pembelajaran online? 

 S Pernah  

 P Apakah ada kendala selama pembelajaran online? 

 S Ada  

5 P Jelaskan kendala apa saja yang kamu alami selama pembelajaran 

online? 

 

 

 

 

S Kendala selama pembelajaran online tu jaringan karna sejauh ini 

penghambat terbesar selama masa pandemi yang semua dilakukan 

secara online ya jaringan kak, sama satu lagi susah nyari buku 

reverensi untuk tugas kak 

10 P Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi kendala tersebut? 

 S Cemas kak karna kadang mau ngumpul tugas tu jaringan gak ada 

 P Bagaimana cara kamu mengatasi kendala tersebut? 

 

 

15 

 

 

 

S Saya berusaha mencari jaringan biar bisa terkirim tugas saya kalau 

susah kadang seharian jaringan gak bagus juga saya minta tolong sama 

teman saya, karna biasanya di wa bisa terkirim tapi kalau email atau 

google class tu gak kuat jaringannya gak sanggup kak hahahaha 

Kalau buku saya nyarinya ke senior kak, biasanya seniorkan punya 

bukunya karna udah pernah belajar juga kak. 
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8. Hari/tanggal  : Rabu/ 13 Januari 2021 

Nama pewawancara : Nurul salsabela 

Nama responden : RNM 

Semester/kelas : 7/C  

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Baris  P/S Hasil Wawancara 

1 P Apakah kamu pernah melakukan pembelajaran online? 

 S Pernah  

 P Apakah ada kendala selama pembelajaran online? 

 S Ada  

5 P Jelaskan kendala apa saja yang kamu alami selama pembelajaran online? 

 

 

10 

S 

 

 

Lebih cepat lupa akan materi dari pada belajar secara tatap muka, jaringan 

lelet dan kuota internet habis pasti tidak bisa belajar secara maksimal. 

Terlebih lagi jika harus mengikuti webinar yang kadang bentrok dengan 

jadwal kuliah meskipun penyelenggaranya fakultas sendiri. 

 P Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi kendala tersebut? 

 

 

 

15 

S Cemas karena ketika listrik mati rata-rata jaringan internet sering hilang, 

kalau belum presentasi masih bisa tergantikan oleh kelompok lain, kalau 

sedang presentasi lalu listrik mati pastilah keluar dari zoom atau google 

meet dan belum tentu teman sekelompok bisa menyampaikan materi 

dengan baik karena tidak semua orang bisa menguasai seluruh materi 

yang akan disampaikan. 

 P Bagaimana cara kamu mengatasi kendala tersebut? 

 

20 

S Kalau listrik mati jaringan tidak bagus ya hanya bisa pasrah saja tunggu 

sampai jaringan ada lagi baru saya tanya ke teman-teman bagaimana 

presentasi tadi. 
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9. Hari/tanggal  : Rabu/ 13 Januari 2021 

Nama pewawancara : Nurul salsabela 

Nama responden  : AH 

Semester/kelas : 7/A 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Baris  P/S Hasil Wawancara 

1 P Apakah kamu pernah melakukan pembelajaran online? 

 S Pernah  

 P Apakah ada kendala selama pembelajaran online? 

 S Ada  

5 P Jelaskan kendala apa saja yang kamu alami selama pembelajaran 

online? 

 

 

10 

 

 

15 

S Materi yang diberikan oleh dosen susah untuk dipahami, karna 

proses perkuliahan dilakukan secara daring sehingga butuh 

konsentrasi dan fokus yang maksimal agar materi dan tugas yang 

diberikan dapat dimengerti. Situasi yang masih pandemi ini 

membuat saya kurang bersemangat, karna proses perkuliahan yang 

dilakukan secara tidak langsung sehingga saya kurang termotivasi 

karna perkuliahan tidak tatap muka langsung didalam kelas, belum 

lagi masalah fasilitas jaringan yang dibutuhkan untuk kuliah 

online ini harus bagus dan terkoneksi. 

 P Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi kendala tersebut? 

 S Campur aduk antara cemas dan takut tidak bisa jawab ujian 

nantinya 

 P Bagaimana cara kamu mengatasi kendala tersebut? 

 

20 

S Meminta bantuan dan bertanya kepada teman yang lebih mengerti 

biar bisa paham dengan materi yang diberikan dosen 



83 
 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran B 

Validasi Alat Ukur (Skala) 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR  

(Resiliensi Akademik) 

1. Definisi Operasional 

Resiliensi akademik merupakan kemampuan mahasiswa untuk 

bertahan, bangkit kembali, dan beradaptasi secara positif terlihat dari sikap 

mahasiswa yang tekun, bekerja keras, tidak mudah menyerah, mamapu 

mencari solusi, bantuan, dorongan oleh individu lain serta pengaruh 

negatif dan respon emosional yang dimiliki individu sehingga dapat 

berhasil mengatasi hambatan dan tuntutan akademik. Resiliensi akademik 

diukur menggunakan skala yang terdiri dari tiga aspek resiliensi akademik, 

yaitu Cassidy (2016): 

a. Perseverance 

1) Bekerja keras (terus mencoba dan tidak mudah menyerah) 

2) Berfokus pada rencana dan tujuan 

3) Menerima dan memanfaatkan feedback 

4) Pemecahan masalah dengan kreatif dan imajinatif 

5) Memposisikan kesulitan sebagai kesempatan 

b. Reflecting and adaptive help-seeking 

1) Merefleksikan kekuatan dan kelemahan 

2) Mengubah pendekatan belajar 

3) Mencari bantuan 

4) Dukungan dan dorongan 

5) Memantau usaha dan pencapaian  
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6) Pemberian rewards dan punishments 

c. Negative affect and emotional response 

1) Kecemasan 

2) Catastrophising (memikirkan hal yang buruk, malapetaka, 

bencana) 

3) Menghindari respon emosional yang negatif 

2. Skala yang digunakan 

a. Buat sendiri (  ) 

b. Terjemahan (  ) 

c. Adaptasi (  ) 

d. Modifikasi (  ) 

3. Jumlah aitem 

Aitem yang digunakan dalam skala ini adalah 41 aitem 

4. Jenis format dan respon 

Menggunakan skala model likert.  

Skala asli dari Afriyeni dan Rahayuningsih (2020) menggunakan lima (5) 

pilihan jawaban seperti berikut. 

No Pilihan jawaban Keterangan  

1 SS Sangat sesuai 

2 S Sesuai 

3 N Netral 

4 TS Tidak sesuai 

5 STS Sangat tidak sesuai 
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Untuk menghindari kecendrungan responden memilih jawaban yang 

berada ditengah-tengah atau netral saat ragu menjawab, maka dalam 

penelitian ini peneliti memodifikasi pilihan jawaban menjadi empat (4) 

pilihan jawaban yaitu: 

No Pilihan jawaban Keterangan  

1 SS Sangat sesuai 

2 S Sesuai 

3 TS Tidak sesuai 

4 STS Sangat tidak sesuai 

 

5. Penilaian setiap butir (aitem) 

Pada bagian ini saya memohon kepada bapak untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala. Penilaian dilakukan 

dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu R 

(relevan), KR (kurang relevan), TR (tidak relevan). Untuk jawaban yang 

dipilih mohon kepada bapak untuk memberikan tanda ceklist pada kolom 

yang telah disediakan. 

Aspek Indikator No Aitem asli 
Setelah 

dimodifikasi 

Atl jawaban 

R KR TR 

Perseverance Bekerja keras 

(terus 

mencoba dan 

tidak mudah 

menyerah) 

1 

Saya akan menyerah 

jika usaha saya dalam 

perkuliahan tidak 

berhasil 

- 

   

24 

Meskipun sulit 

membagi waktu, saya 

akan tetap 

menyelesaikan tugas 

- 
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perkuliahan secara 

optimal 

32 

Saya akan terus 

mencoba walaupun 

saya pernah gagal 

dalam perkuliahan 

- 

   

Berfokus 

pada rencana 

dan tujuan 
19 

Saya yakin, kesulitan 

dalam perkuliahan 

yang saya alami 

hanyalah sementara 

- 

   

Menerima 

dan 

memanfaatka

n feedback 

15 

Saya tidak menerima 

feedback (penilaian 

dan masukan) dari 

dosen 

- 

   

33 

Feedback (penilaian 

dan masukan) dari 

dosen yang saya 

dapatkan berguna 

untuk meningkatkan 

pembelajran saya 

- 

   

Pemecahan 

masalah 

dengan 

kreatif dan 

imajinatif 

4 

Saya akan berusaha 

untuk tidak berfikir 

negative 

- 

   

13 

Ketika ada masalah 

dalam perkuliahan, 

saya akan memikirkan 

solusi baru yang lebih 

efektif 

- 

   

30 

Saya kesulitan 

menemukan solusi 

ketika menghadapi 

permasalahan yang 

baru di perkuliahan 

online 

- 

   

40 

Saya akan 

menunjukkan bahwa 

saya dapat 

memperbaiki nilai 

menjadi lebih baik 

- 
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Memposisika

n kesulitan 

sebagai 

kesempatan 

11 

Saya akan merasa 

tertantang jika 

diberikan tugas yang 

sulit 

- 

   

16 

Kuliah online 

membuat saya sulit 

memebagi waktu 

- 

   

25 

Kesulitan yang saya 

alami dalam 

pembelajaran akan 

membuat saya 

kehilangan motivasi 

- 

   

Reflecting 

and adaptive 

help-seeking 

Merefleksika

n kekuatan 

dan 

kelemahan 

2 

Kelebihan yang saya 

miliki akan saya 

gunakan untuk 

meningkatkan potensi 

diri 

- 

   

23 

Kelemahan yang saya 

miliki akan memacu 

saya lebih giat dalam 

belajar 

- 

   

  

26 

Kelemahan yang saya 

miliki mempersulit 

saya dalam belajar 

- 

   

36 

Saya belum bisa 

mengoptimalkan 

kelebihan yang saya 

miliki 

- 

   

Mengubah 

pendekatan 

belajar 
12 

Saya mencoba 

pendekatan belajar 

yang baru jika 

mengalami kesulitan 

- 

   

14 

Saya mencoba 

beberapa metode/ cara 

belajar selama kuliah 

online 

- 

   

28 
Saya akan 

menetapkan tujuan 

agar prestasi belajar 

- 
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menjadi lebih baik 

39 
Sulit bagi saya untuk 

mengubah cara belajar 
- 

   

Mencari 

bantuan 

6 

Saya akan mencari 

bantuan dari dosen 

jika mengalami 

kendala dalam 

perkuliahan 

- 

   

21 

Saya takut meminta 

bantuan kepada dosen 

ketika mengalami 

kesulitan belajar 

- 

   

35 

Saya malu bertanya 

meskipun saya belum 

pahan mengenai 

materi perkuliahan 

- 

   

Dukungan 

dan dorongan 8 

Saya akan meberikan 

semangat belajar 

untuk diri sendiri 

- 

   

22 

Saya akan mencari 

dukungan dari 

keluarga ketika saya 

merasa terpuruk 

- 

   

31 

Saya hanya berdiam 

jika mengalami 

kesulitan 

- 

   

Memantau 

usaha dan 

pencapaian 
5 

Kesuksesan saya 

dimasa lalu tidak 

membangkitkan 

motivasi belajar saya 

- 

   

17 

Keberhasilan yang 

pernah dicapai akan 

memotivasi saya 

untuk belajar 

- 

   

27 

Saya akan memantau 

sejauh mana usaha 

saya dalam 

mendapatkan hasil 

Saya akan 

memantau 

sejauh mana 

usaha saya 
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belajar yang baik dalam 

mendapatkan 

hasil belajar 

yang lebih 

baik 

38 

Saya akan 

mengevaluasi hasil 

belajar yang telah 

dicapai 

Saya akan 

mengevaluasi 

hasil belajar 

yang sudah 

dicapai 

   

Pemberian 

rewards dan 

punishments 
9 

Saya akan 

memeberiakn 

penghargaan untuk 

diri sendiri jika saya 

berhasil dalam 

perkuliahan 

- 

   

Negative 

affect and 

emotional 

response 

Kecemasan 

3 

Menurut saya peluang 

untuk berprestasi di 

jurusan ini sangat 

kecil 

- 

   

  

20 

Saya yakin bahwa 

saya bisa suskses di 

dunia kerja 

Saya yakin 

bahwa saya 

akan suskses 

di dunia kerja 

   

29 

Saya khawatir nanti 

tidak mendapatkan 

pekerjaan 

- 

   

37 

Saya merasa memiliki 

peluang yang besar 

untuk berprestasi di 

universitas ini 

- 

   

Catastrophisi

ng 

(memikirkan 

hal yang 

buruk, 

malapetaka, 

bencana) 

7 
Saya merasa terbebani 

dengan kuliah online 
- 

   

18 

Saya merasa 

perkuliahan saya akan 

berjalan buruk 

Saya merasa 

perkuliahan 

saya akan 

berjalan 

dengan buruk 

   



91 
 

 

34 

Saya akan melawan 

rasa takut terhadap 

kegagalan 

- 

   

41 

Saya akan merasa 

tertekan jika deadline 

tugas terlalu banyak 

- 

   

Menghindari 

respon 

emosional 

yang negatif 

10 

Saya akan berusaha 

untuk tidak panik 

ketika banyak tugas 

yang mendesak 

- 
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Lampiran C 

Instrument Try Out 
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Lampiran D 

Tabulasi Data  Try Out 
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Lampiran E 

Hasil Uji Reliabilitas Dan 

Indeks Daya Beda Aitem 
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HASIL UJI RELIABILITAS DAN INDEKS DAYA BEDA AITEM 

A. Skala Self-Esteem 

1. Reliabilitas Self-Esteem Sebelum Aitem Digugurkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.740 10 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X1 25.63 10.846 .372 .723 

X2 26.32 9.542 .552 .692 

X3 25.90 9.753 .523 .697 

X4 25.60 11.125 .500 .711 

X5 26.18 10.017 .428 .716 

X6 25.48 10.254 .536 .698 

X7 25.48 11.203 .394 .721 

X8 27.30 13.366 -.202 .787 

X9 25.65 10.367 .478 .707 

X10 25.35 10.706 .437 .713 

 

2. Reliabilitas Self-Esteem Sesudah Aitem Digugurkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.787 9 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 24.17 11.395 .353 .783 

X2 24.85 9.994 .550 .755 

X3 24.43 10.318 .497 .764 

X4 24.13 11.473 .544 .764 

X5 24.72 10.545 .413 .779 

X6 24.02 10.729 .531 .759 

X7 24.02 11.440 .466 .769 

X9 24.18 10.627 .529 .759 

X10 23.88 11.054 .469 .768 
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B. Skala Resiliensi Akademik 

1. Reliabilitas Resiliensi Akademik Sebelum Aitem Digugurkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.907 41 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y1 117.75 142.699 .388 .905 

Y2 117.40 143.532 .459 .904 

Y3 118.03 138.643 .653 .902 

Y4 117.57 143.640 .387 .905 

Y5 117.70 141.671 .556 .903 

Y6 118.00 144.102 .284 .907 

Y7 118.62 145.020 .202 .908 

Y8 117.47 143.846 .406 .905 

Y9 117.53 141.372 .474 .904 

Y10 117.85 140.740 .480 .904 

Y11 118.28 141.054 .459 .904 

Y12 117.95 145.099 .341 .906 

Y13 117.73 142.063 .514 .904 

Y14 117.92 142.993 .409 .905 

Y15 117.90 144.973 .296 .906 

Y16 118.53 144.795 .194 .909 

Y17 117.55 142.828 .470 .904 

Y18 117.95 141.438 .473 .904 

Y19 117.70 143.942 .324 .906 

Y20 117.55 142.353 .413 .905 

Y21 118.33 138.192 .586 .902 

Y22 117.73 141.351 .511 .904 

Y23 117.93 140.707 .584 .903 

Y24 117.65 143.519 .395 .905 

Y25 118.18 141.373 .426 .905 

Y26 118.33 141.006 .494 .904 

Y27 117.92 144.654 .379 .905 

Y28 117.75 141.750 .518 .904 

Y29 118.52 138.762 .436 .905 

Y30 118.32 140.220 .525 .903 

Y31 117.97 144.067 .273 .907 

Y32 117.63 144.643 .410 .905 

Y33 117.45 143.133 .494 .904 

Y34 117.53 143.643 .464 .904 

Y35 118.47 138.016 .559 .903 

Y36 118.83 140.209 .487 .904 

Y37 118.15 145.011 .228 .907 

Y38 117.83 142.684 .583 .903 

Y39 118.65 141.147 .439 .904 

Y40 117.60 143.668 .448 .905 

Y41 118.90 146.600 .120 .909 
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2. Reliabilitas Resiliensi Akademik Sesudah Aitem Digugurkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.914 34 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y1 99.40 114.041 .394 .913 

Y2 99.05 114.523 .495 .911 

Y3 99.68 110.729 .638 .909 

Y4 99.22 114.308 .443 .912 

Y5 99.35 112.943 .582 .910 

Y8 99.12 114.681 .450 .912 

Y9 99.18 112.559 .503 .911 

Y10 99.50 112.356 .482 .911 

Y11 99.93 112.775 .452 .912 

Y12 99.60 116.210 .350 .913 

Y13 99.38 113.325 .536 .911 

Y14 99.57 114.589 .394 .912 

Y17 99.20 113.790 .512 .911 

Y18 99.60 113.498 .437 .912 

Y19 99.35 114.570 .375 .913 

Y20 99.20 113.349 .448 .912 

Y21 99.98 110.254 .577 .910 

Y22 99.38 112.545 .542 .910 

Y23 99.58 112.010 .614 .910 

Y24 99.30 114.281 .445 .912 

Y25 99.83 113.328 .400 .913 

Y26 99.98 112.729 .487 .911 

Y27 99.57 115.843 .385 .913 

Y28 99.40 112.888 .552 .910 

Y29 100.17 111.463 .390 .914 

Y30 99.97 112.575 .479 .911 

Y32 99.28 115.766 .424 .912 

Y33 99.10 114.329 .514 .911 

Y34 99.18 115.135 .450 .912 

Y35 100.12 110.274 .539 .910 

Y36 100.48 113.000 .415 .912 

Y38 99.48 114.186 .579 .911 

Y39 100.30 113.739 .373 .913 

Y40 99.25 114.631 .485 .911 
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UJI ASUMSI 

A. Uji Normalitas Self-Esteem (X) Dan Resiliensi Akademik (Y) 

Tests of Normality 
 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic Df Sig. 

X 

Y 

.070 

.098 

252 

252 

.004 

.000 

 

B. Uji Linearitas Self-Esteem Dengan Resiliensi Akademik 

ANOVA Table 
 

 
 

 

 
df 

 
Mean Square 

Y * X Between Groups (Combined) 

Linearity 

Deviation from Linearity 

14898.683 21 709.461 

 12708.927 1 12708.927 

 2189.756 20 109.488 

 Within Groups 13300.063 230 57.826 

 Total 28198.746 251  

 

ANOVA Table 
 

  
F 

 
Sig. 

Y * X Between Groups (Combined) 

Linearity 

Deviation from Linearity 

12.269 .000 

 219.777 .000 

 1.893 .014 

 Within Groups   

 Total   
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HASIL UJI HIPOTESIS 

Nonparametric Correlations 

Correlations 

 X Y 

Spearman's rho 

X 

Correlation Coefficient 1.000 .656
**
 

Sig. (1-tailed) . .000 

N 252 252 

Y 

Correlation Coefficient .656
**
 1.000 

Sig. (1-tailed) .000 . 

N 252 252 
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ANALISIS TAMBAHAN 

A.  Data Empirik Self-esteem dan Resiliensi Akademik 

 

Statistics 

 RA SE 

N Valid 252 252 

Missing 0 0 

Mean 103.75 27.12 

Median 103.00 27.00 

Mode 107 27 

Std. Deviation 10.599 4.234 

Range 62 26 

Minimum 74 10 

Maximum 136 36 

Sum 26146 6833 

 

 

B. Kategorisasi Self-Esteem 

Se 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat rendah 2 .8 .8 .8 

Rendah 11 4.4 4.4 5.2 

Sendang 51 20.2 20.2 25.4 

Tinggi 99 39.3 39.3 64.7 

Sangat tinggi 89 35.3 35.3 100.0 

Total 252 100.0 100.0  

 

C. Kategorisasi Resiliensi Akademik 

RA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 2 .8 .8 .8 

Sedang 31 12.3 12.3 13.1 

Tinggi 160 63.5 63.5 76.6 

Sangat tinggi 59 23.4 23.4 100.0 

Total 252 100.0 100.0  
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D. Uji perbedaan pada tiap semester 

1. Hasil Analisis Uji Perbedaan Self-Esteem 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

SE 252 27,1151 4,23402 10,00 36,00 

Semester 252 2,4762 1,03110 1,00 4,00 

 

Ranks 

 Semester N Mean Rank 

SE semester 1 48 129,52 

semester 3 90 106,88 

semester 5 60 157,96 

semester 7 54 121,56 

Total 252  

 

Test Statistics
a,b

 

 SE 

Chi-Square 18,143 

Df 3 

Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 
Semester 

 

2. Hasil Analisis Uji Perbedaan Resiliensi Akademik 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

RA 252 103,3373 12,06693 11,00 136,00 

Semester 252 2,4762 1,03110 1,00 4,00 
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Ranks 

 Semester N Mean Rank 

RA semester 1 48 140,15 

semester 3 90 114,06 

semester 5 60 146,73 

semester 7 54 112,63 

Total 252  

 

Test Statistics
a,b

 

 RA 

Chi-Square 10,900 

Df 3 

Asymp. Sig. ,012 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 
Semester 
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